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Abstract. Each region has different growth drivers depending on the region's ability to produce
goods and services. This study aims to analyse the effect of population, government expenditure,
foreign investment, and domestic investment partially and simultaneously on economic growth
in Lombok Barat Regency, Nusa Tenggara Barat Province in 2012-2022. This study uses time
series data on population, government expenditure, foreign investment, and domestic
investment for 11 years. In addition, this study uses multiple linear regression analysis method
as the analytical tool used. The results of this study indicate that the variables of population,
foreign investment, and domestic investment partially have a negative and insignificant effect
on economic growth in Lombok Barat Regency. While the Government Expenditure variable
partially shows that the variable has a positive and insignificant effect on economic growth in
Lombok Barat Regency. Simultaneously, the influence of population, government expenditure,
foreign investment, and domestic investment variables has an insignificant effect on economic
growth in Lombok Barat Regency.

Keywords: Economic Growth, Population, Government Expenditure, Foreign Investment,
Domestic Investment.

Abstrak. Setiap daerah memiliki faktor pendorong pertumbuhan yang berbeda-beda
tergantung pada kemampuan daerah dalam menghasilkan barang dan jasa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Jumlah Penduduk, Pengeluaran Pemerintah,
Penanaman Modal Asing, dan Penanaman Modal Dalam Negeri secara parsial maupun simultan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat
Tahun 2012-2022. Penelitian ini menggunakan data runtun waktu (time series) jumlah
penduduk, pengeluaran pemerintah, penanaman modal asing, dan penanaman modal dalam
negeri selama 11 tahun. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier
berganda sebagai alat analisis yang digunakan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel
jumlah penduduk, Penanaman Modal Asing, dan Penanaman Modal Dalam Negeri secara
parsial memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Lombok Barat. Sedangkan variabel Pengeluaran Pemerintah secara parsial
menunjukan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok Barat. Secara simultan pengaruh variabel jumlah
penduduk, pengeluaran pemerintah, penanaman modal asing, dan penanaman modal dalam

negeri berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok
Barat.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk, Pengeluaran Pemerintah, Penanaman
Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri.
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Tabel 1 Data Laju
Pertumbuhan
Ekonomi
Kabupaten/Kota
di Wilayah Nusa
Tenggara Barat
Tahun 2018 -
2022 [5]
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan Ekonomi di suatu daerah akan ditentukan oleh berbagai faktor yang
ada di daerah tersebut [1]. Setiap daerah memiliki faktor pendorong pertumbuhan yang
berbeda-beda tergantung pada kemampuan daerah dalam menghasilkan barang dan
jasa. Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 38 provinsi dengan potensi
daerah yang beragam [2]. Dengan adanya potensi di setiap daerah itulah dapat
menyebabkan laju pertumbuhan ekonomi di setiap daerah menjadi berbeda. Menurut
Pertumbuhan ekonomi tergantung pada ketersediaan dari faktor-faktor produksi
(penduduk, tenaga kerja, dan akumulasi modal) dan tingkat kemajuan teknologi
(technological progress) [3]. Pandangan teori ini berdasarkan pada analisis ekonomi klasik
yaitu bahwa perekonomian berada pada tingkat pengerjaan penuh (full employment) dan
tingkat pemanfaatan penuh (full utilization) dari faktor-faktor produksinya. Hal tersebut
dapat dikatakan juga bahwa, perekonomian akan terus berkembang dan semuanya itu
tergantung pada pertambahan penduduk, akumulasi capital, dan kemajuan teknologi [4].

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) terdiri dari 2 kepulauan yaitu Pulau Lombok dan
Pulau Sumbawa, dan terdiri dari 2 kota serta 8 kabupaten, yaitu Kota Mataram, Kota
Bima, Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur,
Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten
Dompu, dan Kabupaten Bima. Pembangunan yang dilakukan oleh masing-masing wilayah
tersebut bertujuan untuk meningkatkan pendapatan perkapita dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Laju Pertumbuhan Ekonomi (%)

R 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-rata
Kabupaten Lombok Barat -0,89 0,73 -8,70 1,62 1,72 -1,104
Kabupaten Lombok Tengah 2,20 1,53 -12,91 2,24 1,80 -1,028
Kabupaten Lombok Timur 2,63 2,30 -10,54 1,38 1,47 -0,408
Kabupaten Sumbawa 3,21 2,30 -12,25 -0,07 1,28 -1,106
Kabupaten Dompu 2,91 1,34 496 0,98 2,27 2,492
Kabupaten Bima 2,98 1,36 -6,62 0,30 1,37 -0,122
Kabupaten Sumbawa Barat -36,30 -5,26 33,97 -2,56 21,43 2,256
Kabupaten Lombok Utara -1,78 3,41 -16,00 -0,63 1,48 -2,704
Kota Mataram 2,98 1,89 8,82 2,68 2,98 3,78
Kota Bima 2,66 1,47 7,83 1,31 1,95 3,044

Tabel 1 merupakan pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan oleh perhitungan
menggunakan PDRB per kapita atas dasar harga konstan 2010 di Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Lombok Barat sebesar -1,104% maka pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Lombok Barat terletak di posisi ketiga terendah setelah Kabupaten Lombok
Utara sebesar -2,704% dan Kabupaten Sumbawa sebesar -1,106%. Berdasarkan hal
tersebut maka pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok Barat dapat dikatakan
kurang baik dan relatif rendah dibandingkan dengan Kota/Kabupaten yang pertumbuhan
ekonominya sudah di atas Kabupaten Lombok Barat. Keadaan ini menandakan bahwa
belum adanya pemerataan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Dari data di atas juga menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Lombok Barat masih mengalami fluktuasi, dengan demikian tentu ini menjadi perhatian
karena jika dilihat dari kondisi geografis Kabupaten Lombok Barat merupakan daerah
baik untuk perkembangan ekonomi. Hal ini terjadi sebab adanya berbagai faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok Barat. Menurut Amar and
Pratama [6] faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ada empat yaitu

© Ni Nengah Budi Apriyantini et al.



Tabel 2 Jumlah
Penduduk
Menurut Jenis
Kelamin dan
Kabupaten/Kota
di Kabupaten
Lombok Barat
Tahun 2012-
2022 [5]

Licensee: Tinta Emas Institute

(1) tanah dan kekayaan alam lainnya, (2) jumlah dan mutu dari penduduk serta tenaga
kerja, (3) barang-barang modal dan tingkat teknologi, (4) sistem sosial dan sikap
masyarakat.

Jumlah penduduk merupakan indikator berpengaruh dalam suatu negara yang
dapat mendorong perekonomian dan memperluas pasar hingga memperkuat tingkat
perekonomian suatu negara. Tumaleno et al. [7], penduduk sebagai pemacu
pembangunan karena populasi yang lebih besar merupakan pasar potensial yang menjadi
sumber permintaan berbagai macam barang dan jasa yang akan menggerakan
pertumbuhan ekonomi.

Jumlah Penduduk Pengeluaran Pemerintah PMA (10° PMDN (10°

(e, (10 Jiwa) (10° Rupiah) Rupiah) Rupiah)
2012 613,2 866,048 394,522 195,217
2013 620,4 866,048 496,927 195,217
2014 644,6 1.115,213 2.891,367 241,423
2015 654,9 1.224,505 294,096 174,110
2016 665,1 1.484,537 5.638,184 236,899
2017 675,2 1.467,749 815,072 1.259,392
2018 685,2 1.419,620 1.563,062 288,094
2019 695 1.611,053 1.490,440 744,780
2020 721,5 1.530,227 476,559 1.147,368
2021 731,8 1.406,696 338,266 1.260,731
2022 744,3 1.495,185 127,720 1.119,774

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa jumlah penduduk di Kabupaten Lombok
Barat mengalami peningkatan secara terus menerus dalam kurun waktu sebelas tahun.
Jumlah penduduk tertinggi berada pada tahun 2022 vyaitu sebesar 744,3 ribu jiwa dan
jumlah penduduk terendah berada pada tahun 2012 sebesar 613,2 ribu jiwa. Menurut
Badan Pusat Statistik Nusa Tenggara Barat, Kabupaten Lombok barat menempati
peringkat ketiga dari 10 kabupaten/kota di Provinsi NTB sebagai jumlah penduduk
terbanyak.

Jumlah penduduk dianggap sebagai salah satu dari berbagai faktor positif yang
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Jumlah penduduk bisa meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dengan memperluas pasar, selain itu jumlah penduduk juga dapat
memaksimalkan produktivitas terhadap tenaga kerja serta meningkatkan kemajuan
teknologi. Menurut Fahyudi et al. [8], perkembangan penduduk menyebabkan besarnya
luas pasar dari barang-barang yang dihasilkan perusahaan, maka perkembangan
penduduk akan menimbulkan dorongan kepada pertambahan dalam produksi nasional
dan tingkat kegiatan ekonomi. Oleh karena itu pertumbuhan penduduk yang pesat atau
jumlah penduduk vyang tinggi tidak selalu menjadi faktor penghambat dalam
pertumbuhan ekonomi.

Selain jumlah penduduk yang merupakan faktor pendorong pertumbuhan ekonomi
terdapat juga satu faktor lainnya yaitu pengeluaran pemerintah. Pengeluaran pemerintah
tercermin dalam dokumen Anggaran pendapatan dan Belanja Nasional (APBN) ditingkat
pemerintah pusat dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) ditingkat
pemerintah daerah. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) bersumber dari
bantuan pusat dan Pendapatan Asli Daerah (PAD). APBD merupakan bentuk dari
akumulasi modal pemerintah yang digunakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
suatu daerah. Peranan strategis dari investasi pemerintah ini sasaran penggunaannya
untuk membiayai pembangunan di bidang sarana dan prasarana yang dapat menunjang
kelancaran usaha dan pemenuhan pelayanan Masyarakat (Adisasmita, 2006).
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Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa pengeluaran pemerintah Kabupaten
Lombok Barat tahun 2012 sampai 2022 menunjukkan terjadinya fluktuasi. Pada tahun
2012-2016 pengeluaran pemerintah Kabupaten Lombok Barat terus mengalami
peningkatan, dari Rp. 866,048 miliar di tahun 2012 menjadi Rp. 1.484,537 miliar di tahun
2016. Kemudian pada tahun 2017 dan 2018 mengalami penurunan sebesar Rp. 1.467,749
miliar di tahun 2017 dan Rp. 1.419,620 miliar di tahun 2018. Pada tahun 2019
pengeluaran pemerintah meningkat menjadi Rp. 1.611,053 miliar. Selanjutnya
pengeluaran pemerintah mengalami penurunan sebesar Rp. 1.530,227 miliar pada tahun
2020 dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2021 sebesar Rp. 1.406,696 miliar,
serta pada tahun 2022 pengeluaran pemerintah Kabupaten Lombok Barat mengalami
peningkatan sebesar Rp. 1.495,185 miliar.

Pada umumnya pengeluaran pemerintah memberikan dampak positif bagi
pertumbuhan ekonomi. Sebagaimana diketahui bahwa pemerintah sebagai salah satu
pelaku ekonomi yang memegang peranan penting dalam suatu perekonomian. Menurut
Ukhtiyani and Indartono [9], pengeluaran investasi pemerintah mempunyai dampak yang
positif terhadap pertumbuhan ekonomi karena pengeluaran investasi pemerintah
memiliki peran ekonomi dan mendorong berkembangnya kegiatan ekonomi masyarakat
dan anggaran pembangunan dialokasikan terutama untuk membiayai proyek-proyek
yang tidak dibiayai sendiri oleh masyarakat.

Faktor lainnya untuk menggerakan perekonomian suatu wilayah adalah investasi.
Investasi dianggap dapat memberikan dampak positif terhadap kondisi suatu
perekonomian. Menurut Komala et al. [10], investasi memberikan peranan penting dalam
menggerakan kehidupan ekonomi bangsa, karena pembentukan modal dapat
memperbesar kapasitas produksi, menaikkan pendapatan nasional maupun menciptakan
lapangan kerja baru, dalam hal ini akan semakin memperluas kesempatan kerja. Oleh
karena itu dengan adanya investasi maka dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
pada suatu wilayah.

Penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi telah banyak dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya dan mendapatkan hasil yang berbeda-beda dari penelitian tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Mahitna et al. [11] menunjukkan bahwa variabel tingkat
pendidikan, jumlah penduduk dan pengeluaran pemerintah secara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan ekonomi. Adapun penelitian oleh
Naraswari et al. [12] yang menunjukan bahwa pengeluaran pemerintah dan penanaman
modal asing berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan
human capital investment dan Angkatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Serta penelitian yang dilakukan oleh Tumaleno et al. [7]
menunjukkan bahwa bertambahnya penduduk dan tingkat Pendidikan berpengaruh
secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan peningkatan investasi
swasta, belanja modal dan kesehatan berpengaruh tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi kabupaten Lombok Barat provinsi Nusa Tenggara Barat Periode Tahun 2012-
2022.

2. Metode

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
yang bertujuan untuk memahami hubungan antara variabel-variabel tertentu.
Dilaksanakan di Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat, penelitian ini
menggunakan data dari tahun 2012 hingga 2022, termasuk data jumlah penduduk,
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pengeluaran pemerintah, investasi (PMA dan PMDN), dan pertumbuhan ekonomi. Durasi
penelitian mencakup periode sekitar enam bulan. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah studi kasus, di mana data diperoleh langsung dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lombok Barat, Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat, dan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Lombok Barat.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terutama bersifat sekunder, yang
diperoleh melalui berbagai lembaga terkait seperti Badan Pusat Statistik dan Dinas
Penanaman Modal. Metode pengumpulan data sekunder ini umumnya digunakan dalam
penelitian yang memerlukan analisis terhadap data yang telah ada. Penelitian ini
mengidentifikasi dua jenis variabel: variabel terikat, yang dalam konteks ini adalah
pertumbuhan ekonomi, dan variabel bebas, termasuk jumlah penduduk, pengeluaran
pemerintah, serta penanaman modal asing dan dalam negeri.

Setiap variabel dioperasionalisasikan dengan jelas, seperti penggunaan data laju
pertumbuhan ekonomi dari Badan Pusat Statistik Nusa Tenggara Barat, yang diukur
dalam persentase. Selain itu, prosedur analisis data mencakup penggunaan teknik regresi
linier berganda, yang memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Metode estimasi model regresi yang digunakan adalah
Ordinary Least Square (OLS), yang sesuai dengan kerangka penelitian yang
mengeksplorasi hubungan antara beberapa variabel bebas dan satu variabel terikat.

Selain itu, prosedur analisis data juga melibatkan pengujian asumsi klasik untuk
memastikan hasil estimasi yang akurat. Ini termasuk uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji hipotesis seperti uji-t, uji F-statistik, dan
uji koefisien determinasi (R-squared) digunakan untuk mengevaluasi signifikansi
pengaruh variabel bebas secara parsial dan simultan terhadap variabel terikat. Dengan
menggunakan alat analisis seperti Microsoft Office Excel 2019 dan Eviews 10, penelitian
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor
yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok Barat.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Pertumbuhan Ekonomi

Dalam penelitian ini data pertumbuhan ekonomi yang digunakan berdasarkan laju
pertumbuhan ekonomi (laju pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010)
Kabupaten Lombok Barat tahun 2012-2022, Adapun datanya dapat dilihat pada tabel 3
yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3 Laju Laju Jumlah Pengeluaran Penanaman Penanaman Modal

Pertumbuhan Tahun Pertumbuhan Penduduk Pemerintah (Rupiah) Modal Asing Dalam Negeri
PDRB Atas Dasar Ekonomi (%) (Jiwa) (Rupiah) (Rupiah)

Harga Konstan 2012 5,27 613.161 866.048.346.469,60 394.522.616.720 195.217.273.603
2010 (%) Tahun 7013 5,26 620.412 866.048.346.469,60 496.927.142.880 195.217.273.603
2012-2022 5014 5,46 644.586  1.115.213.561.837,76 2.891.367.858.360  241.423.445.347
2015 6,39 654.892 1.224.505.715.451,16 294.096.078.000 174.110.642.686

2016 5,74 665.132 1.484.537.233.745,94 5.638.184.522.600 236.899.608.985

2017 4,94 675.222 1.467.749.945.870,51  815.072.361.625 1.259.392.781.875

2018 -0,89 685.161 1.419.620.896.553,21 1.563.062.140.800 288.094.375.108

2019 0,73 694.985 1.611.053.353.403,41 1.490.440.170.000 744.780.395.530

2020 -8,70 721.481 1.530.227.274.193,73  476.559.735.000 1.147.368.128.509

2021 1,62 731.800 1.406.696.907.771,49  338.266.800.000 1.260.731.324.505

2022 1,72 744.300 1.495.185.114.647,02 127.720.526.400 1.119.774.996.696



Tabel 4 Hasil
Analisis Regresi
Liner Berganda

Licensee: Tinta Emas Institute

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa secara umum pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Lombok Barat dari tahun 2012-2022 masih mangalami fluktuasi. Laju
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lombok Barat tertinggi yaitu pada tahun 2015 sebesar
6,39% dan laju pertumbuhan ekonomi terendah terjadi di tahun 2020 sebesar -8,70%
yang disebabkan akibat dari pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan data jumlah
penduduk berupa jumlah penduduk menurut jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan
di Kabupaten Lombok Barat, untuk mendapat gambaran lebih jelas dari jumlah penduduk
di daerah Kabupaten Lombok Barat dapat dilihat pada tabel 3. Jumlah penduduk di
Kabupaten Lombok barat terus mengalami peningkatan dalam setiap tahunnya. Selama
kurun waktu sebelas tahun, jumlah penduduk tertinggi terdapat ditahun 2022 sebanyak
744.300 jiwa dan jumlah penduduk terendah yaitu ditahun 2012 sebanyak 613.161 jiwa.

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa pengeluaran pemerintah Kabupaten
Lombok Barat terendah pada tahun 2012 sejumlah Rp.866.048.346.469,60 dan
pengeluaran  pemerintah  tertinggi pada tahun 2019 dengan jumlah
Rp.1.611.053.353.403,41. Selama kurun waktu sebelas tahun pengeluaran pemerintah
Kabupaten Lombok Barat masih mengalami fluktuasi, hal ini disebabkan karena adanya
kebutuhan yang berbeda-beda pada setiap tahunnya. Dalam penelitian ini data
Penanaman Modal Asing (PMA) yang digunakan berupa satuan rupiah (Rp) yang sudah
dikonversikan dari mata uang US dollar ke Rupiah dengan melihat nilai tukar mata uang
dollar ke rupiah pada tahun 2012-2022. Adapun data dari realisasi PMA Kabupaten
Lombok Barat, yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan dari tabel 3 menunjukkan bahwa Penanaman Modal Asing (PMA) di
Kabupaten Lombok Barat mengalami fluktuasi. Hal ini bisa disebabkan karena adanya
beberapa faktor yang mempengaruhi seperti politik, kebijakan pemerintah, bencana
alam dan faktor lainnya. Penanaman Modal Asing dengan nilai terendah ada pada tahun
2022 sebesar Rp.127.720.526.400 sedangkan nilai PMA tertinggi yaitu pada tahun 2016
sebesar Rp. 5.638.184.522.600. Data Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dalam
penelitian ini menggunakan data yang disajikan dalam Rupiah (Rp). Adapun data ini
diperoleh dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Lombok Barat.

tabel 3 juga menunjukkan bahwa realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
bersifat fluktuatif. Hal ini bisa disebabkan karena adanya berbagai faktor yang
mempengaruhi seperti kebijakan pemerintah, politik, bencana alam, dan faktor lainnya.
PMDN dengan nilai terendah ada pada tahun 2015 sebesar Rp. 174.110.642.686
sedangkan nilai PMA tertinggi yaitu pada tahun 2021 sebesar Rp. 1.260.731.324.505.

3.1.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 637.2731 544.7937 1.169751 0.2865
LOG(X1) -57.55793 65.23536 -0.882312 0.4116
LOG(X2) 6.291165 16.82823 0.373846 0.7214
LOG(X3) -0.698753 1.971974 -0.354342 0.7352
LOG(X4) -0.687041 3.000155 -0.229002 0.8265
R-squared 0.415159 Mean dependent var 2.503636
Adjusted R-squared 0.025264 S.D. dependent var 4.439404
S.E. of regression 4.382966 Akaike info criterion 6.096283
Sum squared resid 115.2623 Schwarz criterion 6.277145
Log likelihood -28.52956 Hannan-Quinn criter. 5.982276
F-statistic 1.064798 Durbin-Watson stat 1.984360
Prob(F-statistic) 0.449182
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang ada pada tabel 4.6, maka dapat dituliskan
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = ao + B1 Log(X1) + B2 Log(X2) + B3 Log(X3) + Ba Log(Xs) + € (1)

PE = 637,2731 - 57,55793 Log (JP) + 6,291165 Log (PP) - 0,698753 Log(PMA) - 0,687041
Log(PMDN)

Berdasarkan persamaan regresi tersebut diatas dapat di interpretasikan sebagai
berikut:

1. Nilai a atau konstanta Pertumbuhan Ekonomi bernilai positif yaitu sebesar 637,2731,
artinya jika Jumlah Penduduk, Pengeluaran Pemerintah, Penanaman Modal Asing
(PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) sama dengan nol (tidak
mengalami perubahan) maka pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lombok Barat
adalah sebesar 637,2731.

2. Variabel Jumlah Penduduk (X1) memiliki hubungan negatif terhadap variabel
Pertumbuhan Ekonomi dengan nilai koefisien sebesar —-57,55793 vyang
mengidentifikasikan bahwa variabel jumlah penduduk berpengaruh negatif atau tidak
searah terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini berarti apabila terjadi kenaikan
jumlah penduduk sebesar 1 jiwa, maka Pertumbuhan Ekonomi akan menurun sebesar
57,55793 persen.

3. Variabel Pengeluaran Pemerintah (X2) memiliki hubungan positif terhadap variabel
Pertumbuhan Ekonomi dengan nilai koefisien sebesar 6,291165 vyang
mengidentifikasikan bahwa variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh positif
atau searah terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini berarti apabila terjadi kenaikan
pengeluaran pemerintah sebesar 1 rupiah, maka Pertumbuhan Ekonomi akan
meningkat sebesar 6,291165 persen.

4. Variabel Penanaman Modal Asing (X3) memiliki hubungan negatif terhadap variabel
Pertumbuhan Ekonomi dengan nilai koefisien sebesar -0,698753 vyang
mengidentifikasikan bahwa variabel penanaman modal asing berpengaruh negatif
atau tidak searah terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini berarti apabila terjadi
kenaikan penanaman modal asing sebesar 1 rupiah, maka Pertumbuhan Ekonomi
akan menurun sebesar 0,698753 persen.

5. Variabel Penanaman Modal Dalam Negeri (X4) memiliki hubungan negatif terhadap
variabel Pertumbuhan Ekonomi dengan nilai koefisien sebesar -0,687041 yang
mengidentifikasikan bahwa variabel penanaman modal dalam negeri berpengaruh
negatif atau tidak searah terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini berarti apabila
terjadi kenaikan penanaman modal dalam negeri sebesar 1 rupiah, maka
Pertumbuhan Ekonomi akan menurun sebesar 0,687041 persen.

3.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
variabel terikat dan variabel bebasnya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji Jarque-Bera
dengan melihat nilai probability. lJika nilai probability lebih besar dari nilai derajat
kesalahan yaitu sebesar a. = 0,05 maka penelitian ini tidak ada permasalahan atau dengan
kata lain, data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai probability lebih kecil dari nilai
derajat kesalahan yaitu sebesar a = 0,05, maka dalam penelitian ini ada permasalahan
normalitas atau dengan kata lain, data tidak berditribusi normal.
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Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh dari uji normalitas
dengan nilai Jarque-Bera (J-B) sebesar 1,004582, dimana nilainya lebih kecil daripada Chi-
square tabel (df=4) yaitu sebesar 9,488. Selain itu, diperoleh nilai probability sebesar
0,163615 dimana nilai tersebut lebih besar daripada a=0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal karena telah memenuhi syarat
normalitas yaitu nilai Jarque-Bera < Chi-square tabel atau nilai probability > a=0,05. Uji
multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi yang terbentuk
ada korelasi yang tinggi dan sempurna antara variabel bebas atau tidak. Hasil regresi yang
baik apabila model terbebas dari multikolinearitas. Antara variabel terdapat korelasi atau
tidak dapat diuji dengan menggunakan VIF (Variance Inflation Factor). Apabila ditemukan
VIF < 10 maka dapat disimpulkan tidak terdapat Multikolinearitas.

Variabel Centered VIF
Log (jumlah penduduk) 9.118049
Log (pengeluaran pemerintah 7.294874
LOG (PMA) 2.497550
LOG (PMDN) 3.455841

Berdasarkan pada tabel 5, hasil yang diperoleh dari uji multikolinearitas
menunjukkan nilai VIF semua variabel bebas < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada masalah multikolinearitas antar variabel bebas di dalam model regresi. Adapun hasil
uji heterokedastisitas dapat dilihat pada Tabel 6.

Breusch Pagan Godfrey

F-statistic 0.495089 Prob. F (4,6) 0.7414

Obs*R-squared 2.729693 Prob. Chi-Square (4) 0.6040

Scaled explained SS 1.249517 Prob. Chi-Square (4) 0.8699
Godfrey Serial Correlation LM Test

F-statistic 0.138567 Prob. F(2,4) 0.8746

Obs*R-squared 0.712740 Prob. Chi-Square(2) 0.7002

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat hasil uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji Breusch Pagan Godfrey yaitu nilai Obs*R-squared sebesar 2,729693 dan
nilai probabilitas Chi-square sebesar 0,6040 lebih besar daripada (>) 0,05. Artinya, bahwa
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model regresi. Berdasarkan tabel 5
dapat dilihat hasil uji autokorelasi menggunakan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM
Test menunjukkan bahwa nilai probabilitas Chi-Square sebesar 0,7002. Ini berarti tidak
terdapat gangguan autokorelasi pada data karena probabilitas Chi-Square > 0,05.
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3.1.4 Hasil Uji Hipotesis
Hasil uji hpotesis dapat dilihat pada Tabel 7.

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob. F-statistic Prob
C 637.273 544,793 1.169 0.286 1.064798 0.449
Log (x1) -57.557 65.235 -0.883 0.412
Log (x2) 6.291 16.828 0.374 0.721
Log (x3) -0.698 1.971 -0.354 0.735
Log (x4) -0.687 3.001 -0.231 0.826

Setelah membuat model regresi, dilakukan uji hipotesis yaitu uji t dengan tujuan
untuk melihat pengaruh tingkat signifikan variabel bebas yaitu jumlah penduduk,
pengeluaran pemerintah, PMA dan PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Lombok Barat. Untuk mencari T tabel yaitu dengan rumus tiwbel = t(o/2; n-k-1) maka
diperoleh trapei=1(0.05/2; 11-4-1) = (0.025; 6) sehingga diperoleh angka pada tiabel S€bESAr
2,447. Untuk melihat pengaruh parsial dapat di interpretasikan sebagai berikut:

1. Jumlah Penduduk (X1). Nilai Probabilitas untuk variabel jumlah penduduk yaitu
sebesar 0,4116, dimana nilai probabilitas jumlah penduduk lebih besar dari 0,05
(0,4116 > 0,05) atau nilai t-hitung < t-tabel (-0.882312 < 2,447). Jadi, variabel jumlah
penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi.

2. Pengeluaran Pemerintah (X2). Nilai probabilitas untuk variabel pengeluaran
pemerintah yaitu sebesar 0.7214, dimana nilai probabilitas pengeluaran pemerintah
lebih besar dari 0,05 (0.7214 > 0,05) atau nilai t-hitung < t-tabel (0.373846 < 2,447).
Jadi variabel pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
pertumbuhan ekonomi.

3. Penanaman Modal Asing (X3). Nilai Probabilitas untuk variabel Penanaman Modal
Asing (PMA) yaitu sebesar 0,7352, dimana nilai probabilitas Penanaman Modal Asing
(PMA) lebih besar dari 0,05 (0,7352 > 0,05) atau nilai t-hitung < t-tabel (-0,354342 <
2,447). Jadi, variabel Penanaman Modal Asing (PMA) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel pertumbuhan ekonomi.

4. Penanaman Modal Dalam Negeri (X4). Nilai Probabilitas untuk variabel Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN) vaitu sebesar 0,8265, dimana nilai probabilitas
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) lebih besar dari 0,05 (0,8265 > 0,05) atau
nilai t-hitung < t-tabel (-0.229002 < 2,447). Jadi, variabel Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan
ekonomi.

Setelah membuat model regresi, maka dilakukan juga uji hipotesis secara simultan
dengan uji F yang bertujuan untuk melihat pengaruh seluruh variabel bebas yaitu jumlah
penduduk, pengeluaran pemerintah, PMA dan PMDN secara bersamaan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok Barat. Untuk mencari F tabel yaitu dengan
cara mencari dfl (k = jumlah variabel bebas) dan df2 = (n-k-1) untuk a=0,05 maka
diperoleh (df1 = 4 dan df2 = 11-4-1 = 6) sehingga diperoleh angka pada Fiabel sSebesar 4,53.
Nilai probabilitias (F-statistic) lebih besar dari pada 0,05 (0,449182 > 0,05) atau nilai F-
statistic lebih kecil dari F-tabel (1,064798 < 4,53), jadi variabel jumlah penduduk,
pengeluaran pemerintah, Penanaman Modal Asing, dan Penanaman Modal Dalam Negeri
tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi.

3.1.5 Analisis Koefisien Determinasi R? (R-Squared)

Berdasarkan dari tabel Eviews, Nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai R-
squared sebesar 0,415159. Artinya, dalam uji kebaikan model (goodness of fit), variabel
jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah, PMA, dan PMDN, dapat memberikan
pengaruh kepada variabel pertumbuhan ekonomi sebesar 0,415159 atau 41,51%.
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Sedangkan sisanya sebesar 0,584841 atau 58,49% dipengaruhi atau dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk di dalam model regresi ini.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, variabel jumlah penduduk memiliki
nilai koefisien negatif sebesar —57,55793 dengan nilai probabilitas sebesar 0,4116 yang
artinya tidak berpengaruh signifikan karena lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah penduduk berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok Barat. Hasil penelitian
ini sesuai dengan Tumaleno et al. [7] bahwa jumlah penduduk berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Lhokseumawe. Jumlah
penduduk berpengaruh negatif dan tidak signifikan terjadi karena jumlah penduduk yang
semakin bertambah akan menyebabkan semakin banyak pula penyediaan tenaga kerja.
Jika penawaran tenaga kerja tinggi tetapi tidak diimbangi dengan adanya kesempatan
kerja yang cukup maka akan terjadi pengangguran. Jumlah pengangguran yang semakin
bertambah akan menyebabkan laju pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah akan rendah.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori Malthus yang menyebutkan bahwa
pertumbuhan penduduk mengikuti deret ukur sedangkan pertumbuhan ketersediaan
pangan mengikuti deret hitung [13]. Hal ini menunjukkan pertumbuhan penduduk lebih
cepat dibandingkan pertumbuhan ketersediaan pangan. Pertumbuhan ketersediaan
pangan di dalamnya menunjukkan lapangan pekerjaan yang tersedia. Dengan kata lain,
perkembangan jumlah penduduk lebih cepat dibandingkan perkembangan lapangan
pekerjaan sehingga menimbulkan pengangguran dan berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan ekonomi. Jumlah penduduk secara parsial berpengaruh tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok Barat. Peningkatan pada jumlah
penduduk tidak selalu mengakibatkan peningkatan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Lombok Barat, karena jumlah penduduk yang tinggi tetapi tidak diimbangi
dengan lapangan pekerjaan yang luas maka akan terjadi pengangguran dan berdampak
buruk pada pertumbuhan ekonomi.

3.2.2 Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, variabel pengeluaran pemerintah
memiliki nilai koefisien positif sebesar 6,291165 dengan nilai probabilitas sebesar 0,7214
yang artinya tidak berpengaruh signifikan karena lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok Barat.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Aurellin and
Sentosa [14], bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hubungan antara tahapan pembangunan ekonomi
dengan tahapan pengeluaran pemerintah. Tahapan yang dimaksud terdiri dari 3 tahapan
yaitu tahap awal, dimana pada tahap awal ini pemerintah harus menyediakan fasilitas
dan pelayanan seperti pendidikan, kesehatan, dan transportasi. Kemudian tahap
menengah, pada tahap ini pengeluaran pemerintah masih diperlukan untuk
pertumbuhan ekonomi agar semakin meningkat.

Terakhir yakni tahap lanjutan, pada tahap ini aktivitas pemerintah dan
pembangunan ekonomi lebih bergeser orientasinya pada kesejahteraan untuk
masyrakatnya. Namun variabel pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lombok Barat dikarenakan pengeluaran
pemerintah melalui anggaran belanja daerah yaitu belanja langsung dan tidak langsung
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di Kabupaten Lombok Barat kurang memprioritaskan dan memaksimalkan anggaran pada
belanja infrastruktur seperti jalan, irigasi, gedung dan bangunan yang dapat mendukung
aktivitas atau kegiatan perekonomian dalam masyarakat sehingga berdampak langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi.

3.2.3 Pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, variabel penanaman modal asing
memiliki nilai koefisien negatif sebesar -0,687041 dengan nilai probabilitas sebesar
0,7352 yang artinya tidak berpengaruh signifikan karena lebih besar dari 0,05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel penanaman modal asing berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok Barat.
Penelitian ini sesuai dengan Suhartini et al. [15] bahwa Penanaman Modal Asing
berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Dapat dikatakan bahwa hasil ini bertolak belakang dengan teori-teori
pertumbuhan ekonomi, peranan penanaman modal (investasi) di daerah seharusnya
menjadi tulang punggung pertumbuhan ekonomi, karena dengan adanya penanaman
modal yang terus meningkat setiap tahunnya semestinya pertumbuhan ekonomi juga
akan terpengaruh dan meningkat. Sebab penanaman modal juga akan menciptakan efek
yang baik untuk perekonomian karena dapat menyerap tenaga kerja, sehingga
memberikan peluang kerja baik secara langsung dengan investasi tersebut maupun
secara tidak langsung.

Hal ini disebabkan karena realisasi penanaman modal asing kabupaten lombok
barat pada masa pandemi covid 19 tertinggi yaitu pada sektor pariwisata. Bahwasannya
aktivitas sektor pariwisata pada saat pandemi covid 19 menurun akibat dari
diberlakukannya pembatasan kegiatan masyarakat sehingga hal ini menyebabkan
realiasasi penanaman modal asing di kabupaten lombok barat menjadi tidak produktif
kemudian berdampak pada pertumbuhan ekonomi dan karena hal tersebut penanaman
modal asing menjadi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Lombok Barat.

3.2.4 Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, variabel penanaman modal dalam
negeri memiliki nilai koefisien negatif sebesar -0,687041 dengan nilai probabilitas sebesar
0,8265 yang artinya tidak berpengaruh signifikan karena lebih besar dari 0,05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel penanaman modal dalam negeri
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Lombok Barat. Penelitian ini sesuai dengan Sari and Mustanda [16] penanaman modal
dalam negeri berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Dapat dikatakan bahwa hasil ini bertolak belakang dengan teori-teori pertumbuhan
ekonomi, peranan penanaman modal (investasi) di daerah seharusnya menjadi tulang
punggung pertumbuhan ekonomi, karena dengan adanya penanaman modal yang terus
meningkat setiap tahunnya semestinya pertumbuhan ekonomi juga akan terpengaruh
dan meningkat.

Sebab penanaman modal juga akan menciptakan efek yang baik untuk
perekonomian karena dapat menyerap tenaga kerja, sehingga memberikan peluang kerja
baik secara langsung dengan investasi tersebut maupun secara tidak langsung. Hal ini
terjadi sama seperti realisasi penanaman modal asing, penyebabnya yaitu karena realisasi
penanaman modal dalam negeri kabupaten lombok barat pada masa pandemi covid 19
tertinggi yaitu pada sektor pariwisata. Bahwasannya aktivitas sektor pariwisata di saat
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pandemi covid 19 menurun akibat dari diberlakukannya pembatasan kegiatan
masyarakat sehingga hal ini menyebabkan realisasi penanaman modal dalam negeri di
kabupaten lombok barat menjadi tidak produktif kemudian berdampak pada
pertumbuhan ekonomi dan karena hal tersebut penanaman modal dalam negeri menjadi
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok
Barat.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa secara parsial, variabel jumlah
penduduk, penanaman modal asing, dan penanaman modal dalam negeri memiliki
pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Lombok Barat dalam periode 2012-2022. Variabel pengeluaran pemerintah memiliki
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara simultan,
variabel-variabel tersebut juga tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah memberikan tambahan temuan dan
informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, namun
masih diperlukan penelitian lebih lanjut. Implikasi praktisnya adalah bahwa pemerintah
dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini dalam perencanaan kebijakan ekonomi
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Meskipun penelitian ini telah
dilaksanakan sesuai prosedur ilmiah, keterbatasan data menyebabkan belum semua
faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi dapat dikaji, sehingga disarankan untuk
memperluas penelitian dengan menambah variabel dan terus mendorong peningkatan
pengeluaran pemerintah serta investasi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Lombok Barat.

5. Deklarasi Penulis

Kontribusi dan tanggung jawab penulis - Para penulis memberikan kontribusi besar
terhadap konsepsi dan desain penelitian. Para penulis bertanggung jawab atas analisis,
interpretasi, dan pembahasan hasil penelitian. Para penulis membaca dan menyetujui
naskah akhir.

Pendanaan - Penelitian ini tidak menerima dana eksternal.

Ketersediaan data dan bahan - Semua data tersedia dari penulis.

Kepentingan yang bersaing - Penulis menyatakan tidak ada kepentingan yang bersaing.
Apakah Anda menggunakan Al generatif untuk menulis naskah ini? - Saya tidak
menggunakan bantuan Al dalam naskah saya.

Deklarasi Al generatif dan teknologi berbantuan Al dalam proses penulisan - Selama
persiapan karya ini penulis tidak menggunakan Al untuk menulis, mengedit, atau hal lain
yang terkait dengan naskah.
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